BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambgrambinaan guru
oleh kepala sekolah, kompetensi pedagogik gurundaiu proses pembelajaran
serta pengaruh pembinaan guru oleh kepala sekaahkdmpetensi pedagogik
terhadap mutu proses pembelajaran. Penelitian enggunakan pendekatan
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah pendekatyang digunakan dalam
penelitian dengan cara mengukur indikator-indikatmabel penelitian sehingga
diperoleh gambaran di antara variabel-variabeétars

Perhitungan diperoleh melalui pengolahan denganggwerakan teknik-
teknik statistik pada program SPSS 17 for Windowas grogram Excel for
Windows.

Analisa yang diperoleh dari penelitian ini akareldigkan secara deduktif
untuk melihat hubungan setiap variabel penelitiam decara statistik untuk
melihat pengaruh antar variabel independen damb@ridependen. Penggunaan
analisa statistik diberlakukan sesuai dengan jeaia dalam penelitian dan jenis

skala pengukuran data.
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B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Pendlitian

Variabel penelitian adalah komponen-komponen yaisg lbliukur dan
dinilai sehingga dapat ditemukan hubungan setiapab@inya. Variabel juga
merupakan suatu konstruk yang bervariasi. Varighghbel dalam penelitian ini
adalah:

a. Variabel independen, yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjad
sebab timbulnya variabel dependen. Dalam penelitiaryang merupakan
variabel independen adalah pembinaan guru oleh lkepakolah dan
kompetensi pedagogik.

b. Variabel dependen, yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel independen. Variabel depeddem penelitian ini

adalah mutu proses pembelajaran.

Pola hubungan antara variabel yang akan diteliti disebut sebagai

paradigma penelitian. Berikut adalah paradigmandadanelitian ini, yaitu:

X1
Pembinaan Guru Ix,y
oleh Kepala
Sekolah \
\‘ RX1X2Y M p
tu Proses
x,x . Y
2 :L Pembelajaran
Kompetensi 2
Pedagogik
X2
Gambar 3.1

Paradigma Penelitian
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Keterangan:

X1 . Independent Variable

X5 . Independent Variable

Y : Dependent Variable

X,y . Pengaruh variabelXerhadap Y
Ix,y . Pengaruh variabelXerhadap Y

r'.x., . Pengaruh variabehXerhadap X

Rx.x,y : Pengaruh variabel;Xlan X% terhadap variabel Y

Dalam paradigm ini terdapat dua variabel indeperdim satu variabel

dependen.

2.

Definisi Operasional dalam Penelitian

Untuk menghindari salah pengertian dalam peneliiinmaka perlu

dijelaskan beberapa istilah sehingga terdapat &gasran landasan berpikir

antara peneliti dengan pembaca. Sesuai dengan jpeoélitian ini maka

pengertian dari masing-masing variabel adalah seleegikut:

a.

Mutu Proses Pembelajaran dalam penelitian ini adalah taraf ketercapaian
guru dalam menerapkan tahapan penyelenggaraan |aganée yang ideal di
dalam kelas yang mencakup perencanaan, pelaksartsam, penilaian
sebagaimana yang dinyatakan dalam responnya tgrhamanyataan-
pernyataan ketiga kegiatan pembelajaran tersebut.

Kompetensi Pedagogik dalam penelitian ini merupakan taraf kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran di dalam kelag yeeliputi pemahaman
terhadap peserta didik, pengembangan kurikulurblsila perancangan

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mkndldn dialogis,
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pemanfaatan teknologi pembelajaran dan evaluadi ibalajar (EHB) serta
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikdragai potensi yang
dimilikinya, sebagaimana yang dinyatakan dalam aesguru terhadap
pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan kenaamtersebut.

c. Sedangkan yang dimaksud dengambinaan guru oleh kepala sekolah
dalam penelitian ini adalah aktivitas-aktivitas gadilakukan oleh kepala
sekolah yang dimaksudkan untuk perbaikan dan pkaiag kualitas
mengajar guru di kelas pada saat peserta didik ngedlam proses
mempelajari sesuatu, sebagaimana yang direspongoieh Indikator yang
dijadikan pedoman dalam pengukuran pembinaan gletu kepala sekolah
antara lain: penelitian proses pembelajaran, panilparoses pembelajaran,

perbaikan proses pembelajaran dan peningkatanspoofdisme guru.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populas Pendlitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang tertis:aobyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (§agp, 2009:61). Populasi
bukan hanya orang tetapi juga obyek dan benda-balada yang lain. Populasi
juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/kwmmg dipelajari, tetapi
meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimilikileh subyek atau obyek yang

diteliti itu.
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Adapun populasi dalam penelitian ini adalah Sekdlsar di Kota

Ternate, Provinsi Maluku Utara yang tersebar di sékolah di 4 (empat)

kecamatan dalam pulau Ternate.

Populasi Sekolah Dasar per Kecamatan

Tabel 3.1

1 | Ternate Utara 21
2 | Ternate Selatan 24
3 | Ternate Tengah 28
4 | Pulau Ternate 11

Total 84

2. Sampel Penelitian

Sampel penelitian merupakan bagian dari populasg yambil sebagai

sumber data yang dianggap mewakili seluruh poputesiara representatif.

Pengertian sampel menurut Sugiyono (2009:118) hdadaian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi.

Besarnya sampel suatu penelitian dapat dilakukangate menarik

sebagian atau seluruh dari populasi yang akantdifgbabila populasi besar dan

peneliti tidak mungkin mengambil semua yang adaappdpulasi, misalnya

karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu maleditipdapat menggunakan

sampel yang diambil dari populasi tersebut.

Selanjutnya, untuk pengambilan sampel pada pearelitii didasarkan

pada teknikCluster Sampling (Area Sampling), yaitu berdasarkan daerah populasi

yang telah ditetapkan
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Penentuan besarnya ukuran sampel (n) dengan malggurrumus

(Sarwono, 2006:120) sebagai berikut:

n = m Rumus 3.1
Keterangan:
n = Ukuran sampel
N = Populasi
d = Presisi yang ditetapkan
1 = Angka konstan

Presisi adalah rentang interval toleran yang dikdbki peneliti. Biasanya
besaran presisi pada penelitian bidang-bidang|sgsita antara 5% sampai 10%.
Pada penelitian ini, peneliti mengambil presisiesaln 10% sehingga diperoleh

sampel sebanyak:

84
84.(0,1)%+1

n =

= 45.65217 = 46

Dengan populasi yang sebanyak 84 sekolah makaisesugan rumus di
atas maka jumlah sekolah yang dijadikan sebagaipslampenelitian adalah
sebanyak 46 sekolah. Kemudian, untuk menentukatajusampel dari masing-
masing wilayah kecamatan, menggunakan rumus (gikaleh Listianawati,

2010:78):
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n; = N Rumus 3.2
Keterangan:
ni = Angka sampel pada posisi ke-i
Ni = Populasi ke-i
N = Populasi total
n = Sampel yang diambil dalam penelitian

Tabel 3.2
Sampel Penelitian

1 Ternate Utara 21 12
2 | Ternate Selatan 24 13
3 | Ternate Tengah 28 15
4 Pulau Ternate 11 8

JUMLAH 84 48

Sesuai perhitungan dengan menggunakan rumus Ztasiimaka sampel
yang seharusnya diambil adalah sebanyak 46 sekala@un peneliti mengambil
sebanyak 48 sekolah dan yang menjadi respondemdasgaelitian ini adalah 3

(tiga) orang guru dari masing-masing sekolah.

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Pendlitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanggalrategis dalam

suatu penelitian karena tujuan utama dari penelé@dalah mendapatkan data atau
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dengan kata lain, pengumpulan data adalah suatseguo atau cara yang
dilakukan untuk memperoleh data dalam upaya peraecaiasalah.

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukangd® menggunakan
kuesioner (angket). Kuesioner merupakan teknik pemylan data yang
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pedanatau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiy2610:199).

Jenis angket yang digunakan peneliti dalam peaslitni adalah angket
tertutup, yaitu angket yang menghendaki jawabandg@erdan jawaban yang
diberikan dengan membubuhkan tanda tertentu yaitupia tandahecklist (V).

Daftar pertanyaan disusun dengan disertai altérjatvabannya dan
responden diminta untuk memilih salah satu jawadem alternatif yang sudah
disediakan. Alasan peneliti menggunakan angketttgrtdalam penelitian ini
adalah agar :

a. Mudah diisi oleh responden.

b. Dengan angket, responden memiliki keleluasaan dalaenjawab
pertanyaan karena tidak terpengaruh oleh sikap ahéabungan antara
peneliti dengan responden.

c. Pengumpulan data lebih efisien ditinjau dari segaga, waktu dan biaya.

d. Responden tidak dituntut untuk berfikir keras dalamencari jawaban

setiap pertanyaan karena alternatif jawaban telaedia.

2. Instrumen Pendlitian
Dalam memperoleh data yang diperlukan dibutuhkahg@ngumpul data

yang sesuai dengan karakteristik sumber data. @#&iga, langkah-langkah yang
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dilakukan oleh peneliti untuk merumuskan pertanyaatuk memperoleh data

serta memudahkan dalam menyusun instrumen (alajupgul data) adalah

sebagai berikut:

1) Menentukan variabel-variabel yang dianggap pentintuk ditanyakan dan

mengacu pada teori-teori mendasar.

2) Menetapkan indikator dari setiap variabel penelitteang akan ditanyakan

pada responden berdasarkan teori yang diuraikan.

3) Membuat kisi-kisi angket untuk variabel X1, varib§@ dan variabel Y.

Adapun kisi-kisi tersebut adalah sebagai berikut:

a. Kisi-kisi angket variabel X1 yaitu Pembinaan Gurieho Kepala

Sekolah.

Pembinaan Guru
oleh Kepala
Sekolah
(Variabel X1)

1) Melaksanakan
penelitian
pembelajaran

Tabel 3.3
Kisi-kisi Angket
Pembinaan Guru oleh Kepala Sekolah

proses

Melakukan observasi untuk =~ mengeta
kondisi pembelajaran mengenai kegia|
siswa dan guru di kelas

Mengumpulkan data mengenai kelengka
administrasi pembelajaran di kelas
Mengumpulkan data mengen
peralatan/fasilitas yang digunakan dal
proses pembelajaran

Menanyakan pada guru menge
permasalahan yang dihadapi selama pr
pembelajaran

Menanyakan pada guru mengenai tinda
yang dipilih ketika menghaday
permasalahan

Mengumpulkan informasi mengenai kegialf
pembelajaran yang dilakukan oleh gu

hui
tan

Dan

ai
am

hai
DSes

kan
D

an
Iru

dalam kegiatan pembelajaran




Sambungan tabel 3.3

2) Melaksanakan
penilaian
pembelajaran

proses

3) Melaksanakan
perbaikan
pembelajaran

proses

4) Peningkatan
profesionalisme guru
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Bersama guru menganalisis kemajuan

kemandegan siswa dalam pros
pembelajaran
Mengecek kehadiran guru pada saat

mengajar

Menilai perilaku guru saat mengajar
Menganalisis faktor-faktor yang menja
penunjang dan penghambat dalam prg
pembelajaran

Menilai kemajuan yang dicapai guru dalg
mengajar

Membantu guru dalam  penyusun
administrasi kelas seperti silabus, RPP, S
per semester

Membantu guru dalam penyediaan ¢
pemanfaatan media pembelajaran
Membantu guru dalam memilih meto
pembelajaran

Memotivasi guru dalam pengguna
teknologi informasi dalam pembelajaran
Membantu guru dalam pemecahan mas;
yang dihadapi dalam kegiatan pembelajara

Membantu guru dalam  menghada
permasalahan siswa
Membantu guru dalam  peningkat

penampilan ketrampilan mengajar
Memberikan semangat kerja pada guru

Melakukan pembinaan atas kemampuan
ketrampilan guru dalam pembelajaran
Memberikan kesempatan pada guru un
mengikuti pelatihan-pelatihan

Mendorong guru untuk melakukan penilai
atas dirinya sendiri

Memfasilitasi guru dengan menyediak]
referensi-referensi yang dibutuhkan un
proses pembelajaran

Memberikan kesempatan pada guru un
berdiskusi dengan sesama guru / re
sejawat

Melaksanakan evaluasi mengenai kemaj
guru

Memberikan kesempatan pada guru un
mengembangkan kreativitas dan pengalal

dan
5es

am

SEes

M

an
AP

an
de
an

alah
AN

Api

an

dan
tuk
an

an
uk

tuk
kan

uan

tuk
man

dalam pembelajaran
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b. Kisi-kisi angket variabel X2 yaitu Kompetensi Pedgid.

Kompetensi
Pedagogik
(Variabel X2)

Tabel 3.4
Kisi-kisi Angket
Kompetensi Pedagogik

1) Menguasai
karakteristik pesert

didik

2) Menguasai teor
dan prinsip belajar

3) Pengembangan
kurikulum/silabus

4) Perancangan
pembelajaran

5) Pemanfaatan
teknologi
pembelajaran

6) Memfasilitasi
potensi siswa

7) Berkomunikasi
secara efektif

<2)

Memahami  karakteristik  fisik, intelektug
emosional dan moral

Mengidentifikasi potensi siswa
Mengidentifikasi kemampuan awal siswa

Menerapkan berbagai  pendekatan, straf
metode dan teknik pembelajaran yang mend
secara kreatif

Menerapkan pendekatan pembelajaran temati

Memahami prinsip-prinsip pengembang
kurikulum

Menata materi pembelajaran secara benar s
dengan pendekatan yang dipilih dan karakteri
siswa

Memilih materi pelajaran yang terkait deng
pengalaman belajar dan tujuan pembelajaran
Megembangkan indikator dan instrumen penild

Memahami prinsip-prinsip perancang
pembelajaran yang mendidik

Menggunakan media pembelajaran sesuai de
karakteristik peserta didik

Menyusun perancangan pembelajaran |
lengkap untuk kegiatan di lapangan

Memanfaatkan  teknologi informasi  d
komunikasi dalam pembelajaran

Menyediakan berbagai kegiatan pembelajg
untuk mendorong peserta didik mencapai pres
belajar secara optimal

Menyediakan berbagai kegiatan pembelaja
untuk mengaktualisasikan potensi peserta d
termasuk kreativitasnya

Memahami berbagai strategi berkomunikasi y
efektif, empatik dan santun baik lisan mau
tulisan

egi,
idik

S
an

Bsuai
stik

an
ian
an
ngan

ang

an
ran
stasi

rran
idik

ang
un




Sambungan tabel 3.4

8) Menyelenggarak|
an evaluas
proses dan hasil

9) Memanfaatkan
hasil penilaian
dan evaluasi

10) Melakukan
tindakan

reflektif
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Berkomunikasi secara efektif, empatik
santun dengan peserta didik dengan bahasalyang
khas dalam interaksi pembelajaran yang
terbangun secara siklikal dari (a) penyiapan
kondisi  psikologis peserta didik, (b)
memberikan  pertanyaan atau tugas sebagai
undangan kepada peserta didik untuk merespon,
(c) respons peserta didik, (d) reaksi guru
terhadap respons peserta didik dan seterusnya

Memahami  prinsip-prinsip  penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar

Menentukan prosedur penilaian
Mengembangkan instrumen penilaian
Mengadministrasikan penilaian proses dan hasil
belajar

Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil
belajar untuk berbagai tujuan

dan pengayaan

Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan
evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran

Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang
telah dilaksanakan

Memanfaatkan hasil refleksi untyderbaikan
dan pengembangan mata pelajaran
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c. Kisi-kisi angket variabel Y yaitu Mutu Proses Pelfafzan.

Mutu Proses
Pembeajaran

(Variabel Y)

1)

2)

3)

Tabel 3.5
Kisi-kisi Angket
Mutu Proses Pembelajaran

Perencanaan
Proses
Pembelajaran

Pelaksanaan
Proses

Penilaian hasil

pembelajaran

Mengacu pada silabus dan RPP

Memperhatikan karakteristik siswa dalam

penyusunan RPP

Menerapkan  teknologi  informasi  dan

komunikasi

Sumber belajar yang digunakan dal
pembelajaran

Mengatur posisi duduk siswa dalam kelas
Penyampaian materi belajar

Menghargai karakteristik dan keberagan
peserta didik

Pengelolaan waktu belajar dalam kelas se
jadwal

Melaksanakan pembelajaran secara terstrd
(pendahuluan, inti, penutup)
Melibatkan siswa secara aktif

Melakukan penilaian untuk mengukur tingh
pencapaian kompetensi dan sebagai perbg
proses pembelajaran

Melakukan  penilaian secara konsist
sistematik dan terprogram

Melakukan penilaian dengan menggunakan
dan non tes dalam bentuk tertulis atau lisan
Penilaian hasil pembelajaran mengguna
standar penilaian pendidikan dan pand

nan

sual

ktur

at
likan

en,

tes

kan
an

penilaian kelompok mata pelajaran

4) Menyusun daftar pertanyaan beserta alternatif jawapang baik. Dalam

penelitian ini peneliti hanya mengukur pendapatseesi seseorang terhadap

gejala sosial yang diteliti. Gejala sosial yangeldit yaitu pembinaan guru

oleh kepala sekolah, kompetensi pedagogik dan rprgses pembelajaran.
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Pertanyaan-pertanyaan dalam angket untuk varialdel vdriabel X2 dan

variabel Y disusun dengan menggunakan skala enmmatif jawaban yang
diberi skor 1 sampai 6, mulai dari Sangat TidakugeéSTS) hingga Sangat
Sesuai (SS). Tujuan dari penggunaan tipe respam ekala ini adalah untuk
menghindari kecenderungan responden dalam meresion yang berada di

tengah.

3. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Sebelum dilakukan analisis statistik selanjutnyehasknya angket diuji
ke-valid-annya terlebih dahulu. Karena alat pengalkudalam penelitian harus
memenuhi syarat utama penelitian yaitu valid (dahdlan reliabel (dapat
dipercaya) sehingga pengukuran yang dilakukan dagyagsil dengan baik.

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang diguarakintuk mendapatkan
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumiensebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, :2020 Sementara
instrumen yang reliabel adalah instrumen yangdiganakan beberapa kali untuk
mengukur obyek yang sama akan menghasilkan datpsgana.

Dengan diketahui ketajaman validitas dan reliadslialat pengumpul data
maka diharapkan hasil penelitian memiliki validitdan reliabilitas yang dapat
dipertanggungjawabkan.

a) ValiditasInstrumen
Uji validitas dilakukan dengan menganalisis setigem, yaitu

mengkorelasikan skor per item dengan skor totahgeatsponden, kemudian
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mencari koefisien korelasi untuk melihat validitap item, dengan menggunakan

rumusKorelasi Product Moment (Sarwono, 2006:133) sebagai berikut:

n ¥ Xivi—(XXi) (NYi)

" = Xt - 0XD3 avi- 2YD? ) Rumus 3.3
Keterangan:
y = Korelasi antara setiap nomor item dengan jumkain ®tal
X =  Jumlah skor setiap item
Y = Jumlah skor total
X% = Jumlah kuadrat skor tiap item
Y? =  Jumlah kuadrat skor total
n =  Jumlah sampel

Teknik korelasi untuk menentukan validitas item sampai sekarang
merupakan teknik yang paling banyak dilakukan. liggmg mempunyai korelasi
positif dengan kriterium (skor total) serta korelgang tinggi menunjukkan
bahwa item tersebut mempunyai validitas yang tinggia. Biasanya syarat
minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah kakw,3 (Masrun, 1979
dalam Sugiyono, 2010:179). Jadi kalau korelasirantautir dengan skor total
kurang dari 0,3 maka butir dalam instrumen tersedmytatakan tidak valid.

Hasil uji validitas instrumen penelitian menggunakaogram SPSS 17
maupun Microsoft Excel pada batasan r tabel desgamfikansi 0,05 dan uji 2
sisi atau dengan menggunakan batasan 0,3. Semugatey mencapai koefisien
korelasi minimal 0,30 daya pembedanya dianggap raskam. Batasan r tabel

dengan n = 144 maka didapatkan nilai 0,176 (paldayang mendekati yaitu n =
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125) atau dibulatkan menjadi 0,18 yang artinya fikai korelasi item lebih dari
batasan tersebut maka item dianggap valid.

Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakansui atas maka

data yang dikumpulkan dari 144 responden (r tababdn n = 144 adalah 0,18)
dinyatakan sebagai berikut:
1) ValiditasInstrumen Mutu Proses Pembelajaran (Variabel Y)

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 44 itendwaéri total 44 item
untuk angket mutu proses pembelajaran. Rangkumimpmetasi validitas
instrumen mutu proses pembelajaran per item deajik halaman lampiran.

2) ValiditasInstrumen Kompetensi Pedagogik (Variabel X2)

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 40 itendvddri total 40 item
untuk angket kompetensi pedagogik. Rangkuman irdee validitas
instrumen kompetensi pedagogik per item disajikdmathman lampiran.

3) ValiditasInstrumen Pembinaan Guru oleh Kepala Sekolah (Variabel X1)

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 40 itendw@éri total 40 item
untuk angket pembinaan guru oleh kepala sekolahapia rangkuman
interpretasi validitas instrument pembinaan guehdtepala sekolah per item
disajikan di halaman lampiran.

Tabel 3.6
Validitas Instrumen per Variabel Penelitian

X1 0,2 Valid

X2 0,2 Valid

Y 0,2 Valid
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b) ReliabilitasInstrumen

Apabila suatu alat ukur telah dinyatakan valid ma#khap berikutnya
adalah mengukur reliabilitas. Reliabilitas adalakuran yang menunjukkan
konsistensi dari alat ukur dalam mengukur gejalagysama di lain kesempatan
(Santosa, 2005:251).

Pengujian reliabilitas instrument dalam penelitian dilakukan dengan
internal consistency dengan Teknik Belah Duag|it half) yang dianalisis dengan
rumus Spearman Brown. Untuk keperluan itu maka butir-butir instrumehelah
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok skor ganjihdelompok skor genap.
Selanjutnya skor data tiap kelompok itu disusurdserntuk kelompok ganjil
skor butirnya dijumlahkan sehingga menghasilkan sial. Kemudian skor total
antara kelompok ganjil dan genap dicari korelasitf8etelah dihitung, diperoleh
koefisien korelasi. Koefisien korelasi ini selanys dimasukkan dalam rumus
Soearman Brown melalui langkah-langkah berikut :

1. Menghitung koefisien korelasi dalam rum8searman Brown (Sugiyono,
2009:359), yaitu:

2.1p

o=
i 1+ 1p Rumus 3.4

Keterangan :

Reliabilitas internal seluruh instrumen

fi

I KorelasiProduct Moment antara belahan pertama dan kedua

2. Menguii signifikansi koefisien korelasi ¢ J melalui uji independen antara

variabel dengan rumus sebagai berikut (AlgifarD@67):
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-2
t = IR e Rumus 3.

/1 ~(r1)2

Sedangkan untuk kriteria pengujian yang digunakdalad untuk tingkat

signifikansi tertentu (90%) dengan dk =n — 2

. Cara membaca hasil:

Jika kedua variabel memiliki korelasi tinggi makaa terdapat tanda bintang
(**) pada nilai korelasi tersebut. Dan jika tidakaka artina instrument yang
dibuat masih harus direvisi untuk mendapatkan hasif terbaik (Wahyono,
2006:275). Secara rinci, hasil reliabilitas varialsalam penelitian ini

ditampilkan di halaman lampiran.

1) ReliabilitasInstrumen Mutu Proses Pembelajaran  (Variabel Y)
Berdasarkan perhitungan, ternyata diperoleh hasilel&si Product
Moment antara total ganjil dan total genap untuk variabéMutu Proses
Pembelajaran) adalah sebesar 0,909. Hal ini mekkamjukorelasi yang
tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwalesi reliabilitas alat
pengumpul data variabel Y tentang Mutu Proses Pkjalbgn dinyatakan
reliabel (signifikan).

2) Rédiabilitas Instrumen Pembinaan Guru oleh Kepala Sekolah
(Variabe X1)

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumuasasliternyata
diperoleh hasil korelagtroduct Moment antara total ganjil dan total genap
untuk variabel X1 (Pembinaan Guru oleh Kepala S#Kohdalah sebesar

0,964. Hal ini menunjukkan korelasi yang tinggi.nDan demikian dapat
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disimpulkan bahwa korelasi reliabilitas alat penguindata variabel X1
tentang Pembinaan Guru oleh Kepala Sekolah dingataleiabel
(signifikan).

3) RédliabilitasInstrumen Kompetensi Pedagogik (Variabel X2)
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumusgasi ternyata
diperoleh hasil korelag?roduct Moment antara total ganjil dan total genap
untuk variabel X2 (Kompetensi Pedagogik) adalatesab0,968. Hal ini
menunjukkan korelasi yang tinggi. Dengan demikiapad disimpulkan
bahwa korelasi reliabilitas alat pengumpul dataiaiel X2 tentang
Kompetensi Pedagogik dinyatakeatiabel (signifikan).

Tabel 3.7
Reliabilitas Instrumen per Variabel Penelitian

X1 0,964 Reliabel

X2 0,968 Reliabel

Y 0,909 Reliabel

E. Teknik Pengolahan Data

Suatu data yang disajikan dalam bentuk data mend@hm suatu
penelitian tidak akan memberikan banyak arti. Ola@rena itu data yang
terkumpul harus diolah dan dianalisis terlebih dahagar menghasilkan suatu
kesimpulan dari penelitian tersebut. Dengan demjKki@giatan pengolahan data
dalam kegiatan penelitian merupakan kegiatan yamgat penting yaitu untuk

memperoleh suatu kesimpulan dan generalisasi gmasalah yang diteliti.
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Langkah-langkah dalam mengolah dan menganalisessdidam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Menyeleksi data, yaitu dengan memeriksa jawabaporeen berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan.
2. Memberi bobot nilai untuk setiap alternatif jawabgang dipilih dengan

menggunakan skala penilaian yang telah ditentulkemukiian menghitung

jumlah skor.

Sangat Sesuai = 6

Sesuai =

5
Agak Sesuai = 4
Agak Tidak Sesuai = 3

2

Tidak Sesuai =
Sangat Tidak Sesuai = il

3. Menghitung total skor dari alternatif jawaban rasgen untuk setiap variabel
dan sub variabel.

4. Menghitung nilai rata-rata umum skor responden gEasing-masing variabel
dengan rumusMeighted Means Scored (WMS). Walaupun rumus ini sama
dengan rumus rata-rata frekuensi, dengan perbgmsnpenggantian symbol
f dengan symbol w, namun secara konsep keduanyedeekVeighted Mean
(rata-rata berbobot) berangkat dari pengertian batlata tidak mempunyai
bobot yang sama, tergantung dari besar kepentiygan diberikan pada data
tersebut. Adapun rumus WMS adalah sebagai bergaritpso, 2003:103) :

)"( — ?zlwixi

Rumus 3.6
Z{l=1 Wj
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Keterangan :

Xi = Datayang ke i

n = Jumlah data

Wi = bobot dari data X

5. Mencocokkan hasil perhitungan setiap variabel detkgderia masing-masing
variabel yang telah ditentukan oleh peneliti beadesn rentang skala sikap
dalam alat ukur. Adapun kriteria variabel dalamegdgian ini adalah sebagai

berikut;

Tabel 3.8
Kriteria Penafsiran Data

5,01 -6,00 Sangat Baik
4,01-5,00 Baik
3,01-4,00 Cukup Baik
2,01 -3,00 Kurang Baik
1,01-2,00 Tidak Baik
0,01-1,00 Sangat Tidak Baik

6. Kemudian, mengubah skor mentah menjadi skor bakukusetiap variabel

penelitian dengan menggunakan rumus berikut (Narggro, 2009:95) :

T = 50+10 [% Rumus 3.7
Keterangan:
T = Skor baku
X = Data skor mentah rata-rata dasing-masing responden
X = Rata-rata
S = Simpangan baku

50 dan 10 = Bilangan konstanta.
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7. Mencari skor rata-rata tiap sekolah yaitu sebard@ksekolah sebagai unit
penelitian.
Untuk menggunakan rumus di atas maka langkah-&Engkng ditempuh
adalah sebagai berikut:
a. Mencari skor terbesar dan terkecil
b. Mencari rentangan dengan rumus sebagai berikut :
R = Skor terbesar — Skor terkecil Rumus 3.
c. Mencari banyak kelas atau BK dengan rumus :
BK = 1+3,3logn Rumus 3.

d. Mencari panjang kelas atau | dengan rumus :

= — Rumus 3.1

X = &= Rumus 3.1
f.  Mencari simpangan baku (standar deviasi) dengamsum

S = w Rumus 3.1
n (n—-1)

g. Mengubah skor mentah menjadi skor baku dengan ryhuyiyantoro,

2009:95) :

Ti = 50410 [%] Rumus 3.1

8. Menguji Asumsi penelitian

a. Uji Normalitas
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Uji normalitas dilakukan untuk menentukan tekaikalisa yang
akan digunakan selanjutnya. Teknik statistik patakienemungkinkan
untuk digunakan dalam penelitian jika penyebararardea normal
sedangkan teknik statistik non parametrik memurgkin digunakan
dalam penelitian bila penyebaran datanya tidak abrm

Uji normalitas dalam penelitian ini dengan menggkan metode
Kolmogorov-Smirnov Z. Adapun metode pengambilanutegpan untuk
uji normalitas yaitu jika signifikansi (Asymp.sigy 0,05 maka data
dinyatakan berdistribusi normal dan jika signifiseAsymp.sig) < 0,05

maka data dinyatakan tidak berdistribusi normalyé®no, 2010:42).

. Uji Linearitas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah siariabel yang
akan dikenai prosedur analisa statistik korelasion@enunjukkan
hubungan yang linier atau tidak (Priyatno, 2010:42)

Jika signifikansi pada Linierity > 0,05 maka hubangantara dua
variabel tidak linier dan jika signifikansi padanigrity < 0,05 maka
hubungan antara dua variabel dinyatakan liniera hkbungan antara
variabel telah dinyatakan linier maka telah memensyarat untuk

dilakukan analisis korela&iroduct Moment.

. Uji Multikolinearitas
Salah satu pengujian untuk analisis regresi adalgh

multikoliniearitas. Multikolinearitas adalah keadadi mana antara dua
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variabel independen atau lebih pada model regegsidi hubungan linier
yang sempurna. Model regresi yang baik mensyaratidak adanya
masalah  multikolinearitas.  Untuk  mendeteksi ada akinya
multikolinearitas ada beberapa metode, antara ldengan cara
membandingkan nila?rdengan R hasil regresi atau dengan melihat nilai
Tolenrance dan VIF.

Uji multikolinearitas dengan membandingkan nifaatau R hasil
regresi dengan menggunakan program SPSS 17 forows@Priyatno,
2010:62). Metode pengambilan keputusan untuk uftikalinearitas yaitu
jka ¥ < R maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
multikolinearitas, sedangkan jika® r> R® maka terjadi masalah
multikolinearitas.

Metode pengambilan keputusan yaitu jika semakinil keitai
Tolerance dan semakin besar nilai VIF maka semakiendekati
terjadinya masalah multikolinearitas. Dalam keb&aya penelitian
menyebutkan bahwa jika Tolerance lebih dari 0,1 dinkurang dari 10

maka tidak terjadi multikolinearitas.

. Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas adalah keadaan di mana ter@diny
ketidaksamaan varian dari residual pada model segviodel regresi yang
baik mensyaratkan tidak adanya masalah heteroksitst Untuk
mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas, adardy@d metode antara

lain dengan cara uji Spearman’s rho, uji Park, Gigiser dan dengan



e.

100

melihat pola titik-titik pada scatterplots regreflalam penelitian ini
peneliti menggunakan uji Spearman’s rho untuk gtelokedastisitas
dengan melihat pola titik-titik pada scatterplagnesi.

Uji Spearman’s rho yaitu dengan mengkorelasikaai m#sidual
hasil regresi dengan masing-masing variabel indigren(Priyatno,
2010:67).

Metode pengambilan keputusan pada uji Heterokesitastidengan
Spearman’s rho yaitu jika nilai signifikansi antarariabel independen
dengan residual lebih dari 0,05 maka tidak terjachasalah
heterokedastisitas, tetapi jika signifikansi kuratayi 0,05 maka terjadi
masalah heterokedastisitas.

Selanjutnya, uji Heterokedastisitas dengan melgwda titik-titik
pada scatterplots regresi. Metode pengambilan kepnt pada uji
heterokedastisitas dengan melihat scatterplot yi&dLtitik-titik menyebar
dengan pola yang tidak jelas di atas dan di bawmghka0 pada sumbu Y
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masaleterokedastisitas

pada model regresi.

Analisis Korelasi

Analisis Product Moment atau Pearson Correlation digunakan
untuk mengetahui hubungan antara dua variabelj yaéngukur seberapa
kuat hubungan dua variabel, hubungannya positif atgatif dan untuk

mengetahui apakah hubungannya signifikan atau.tidak
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Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel dihitung
dengan mempergunakan rumus koefisien koreRsdduct Moment
sebagai berikut :

r = n (XY~ QXQY) Rumus 3.14
Vi TXH-C 03 {(n TYH-C V)%

Langkah-langkah analisis korelasiroduct Moment dilakukan
melalui SPSS 17 for Windows berikut (Priyatno, 2@8). Sebagai
patokan untuk mengukur kuat lemahnya pengaruh (lgdn) antar dua
variabel, peneliti menggunakan patokan dari Sugyqi2009:231).
Menurut Sugiyono, pedoman untuk memberikan int¢éagrekoefisien
korelasi adalah sebagai berikut:

Tabel 3.9
Inerpretasi Koefisien Korelasi

0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40 -0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80 —-1,000 Sangat Kuat

Sedangkan untuk pengujian hubungan, apakah hubwsigafikan
atau tidak maka bisa menggunakan signifikansi 0,8Binya jika
signifikansi < 0,05 maka terjadi hubungan yang ifiiggm, sedangkan jika
signifikansi > 0,05 maka tidak ada hubungan yaggikan. Signifikan
artinya meyakinkan atau berarti. Dalam penelitimngandung arti bahwa

kesimpulan pada sampel dapat diberlakukan padalgmpuika tidak
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signifikan berarti kesimpulan pada sampel tidakiaker pada populasi,
atau hanya berlaku pada sampel saja.
Secara lebih lengkap, langkah-langkah pengujianifgignsinya
adalah sebagai berikut:
a. Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif
Ho . Tidak ada pengaruh variabel X terhadap variabel
Ha - Ada pengaruh variabel X terhadap variabel Y
b. Menentukan signifikansi.
c. Pengambilan keputusan
Signifikansi > 0,05 maka {Hiterima
Signifikansi < 0,05 maka kiditolak
Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yasepdt dengan
koefisien determinasi, yang besarnya adalah kuadrakoefisien korelasi
(r). Penjelasan mengenai koefisien determinasi selsargkap akan

diuraikan kemudian.

. Analisis Regresi

Analisis regresi digunakan untuk mencari pola higaumn
fungsional ataupun kausal antara variabel X damabal Y. Selain juga
analisis regresi digunakan untuk melakukan predskfierapa jauh nilai
dependen (variabel Y) apabila nilai independen igbai X) diubah.
Manfaat dari hasil analisis regresi adalah untukmingat keputusan
apakah naik dan menurunnya variabel dependen didpktikan melalui

peningkatan variabel independen atau tidak. Rumatisés regresi yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah regresi $edex (Sugiyono,

2009:261) :
Y =a+bX Rumus 3.15
Keterangan :
Y = Harga-harga variabel Y
X = Harga-harga variabel X
a = Harga garis regresi, apabila X=0
b = Koefisien regresi, perubahan yang terjadi pad&bel

Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut
1. Mencari harga-hargaiXYi, X%, Y%, XY
2. Mencari hargaa dan b untuk persamaan regresi sederhana dengan
rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2009:262) :

a = Cy) Exi®) = Cox) (EBxiyn) Rumus 3.16
n (Xx%) - (Tx:)?

h = n (Xxiy)— (Xx)(Xyi) Rumus 3.1
n (Ex?)-Cx)?
3. Menyusun pasangan data untuk variabel X dan vdriabe

4. Mencari persamaan untuk koefisien regresi sedesahan

. Uji Signifikansi
Uji signifikansi dilakukan untuk mengetahui sigkdn-tidaknya
korelasi antara variabel X dengan variabel Y. Ugngikansi dihitung

dengan menggunakan rumus berikut (Sugiyono, 2009:23
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t = Rumus 3.18

Keterangan :

Koefisien korelasi

r

n Banyaknya responden
Kriteria analisis hipotesis berdasarkantu(iaraf signifikansi 95%)
adalah : tiung > trpe, maka H ditolak H, diterima, sedangkan

thiung < trpes Maka H diterima H, ditolak.

Uji Determinasi

Pengujian determinasi dilakukan untuk mengetahusatmya
pengaruh variabel Xvériable independent) terhadap variabel Yvériable
dependent), maka digunakan uji determinasi. Adapun rumus gyan

digunakan untuk pengujian ini adalah sebagai beriftustianawati,

2010:104):

KD = P x 100% Rumus 3.19
Keterangan :
KD = Kaoefisien distribusi yang dicari

2

r Koefisien korelasi.

Koefisien ini disebut koefisien penentu karenaamsiyang terjadi
pada variabel dependen dapat dijelaskan melalianayang terjadi pada
variabel independen (Sugiyono, 2009:231).

Cara lain yang dapat digunakan yaitu dengan metiltetAdj usted

R Square. Dikatakan, karena persamaan regesi menggunakén delbi
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satu variabel maka koefisien determinasi yang haikuk digunakan
dalam menjelaskan persamaan adalah koefisien datsim yang
diisesuaikan ataAdjusted R Square (Santosa & Ashari, 2005:161).
Signifikansi koefisien determinasi dapat dilihatipanilai F hitung
dan nilai Sig atau dengan membandingkan dengan mitabel. Jika F
hitung > F tabel dan nilai Sig & = 0,05 maka kesimpulan yang bisa
diambil adalah menolak Ho yang berarti koefisieriedrinasi adalah

signifikan secara statistik.

Analisis Korelasi dan Regresi Berganda

Analisis korelasi berganda dipakai dalam penelitiah untuk
melihat prediksi efek dari setiap variabel secamséima-sama, dan
memiliki fungsi untuk memprediksi suatu hasil pémat berdasarkan
pada perubahan nilai-nilai variabel independena@eamum, persamaan

regresinya adalah :

A

Y =a+ b X; + bX; Rumus 3.20
Sementara untuk menguji hipotesa yang memprediksidak

perubahan di atas dapat menggunakan rumus beri8ugiyono,

2010:222) :
Ryx,x, = \/sz’“wzy’c2 _zzryxl Tyxa T xz Rumus 3.21
1= 7%,
Keterangan :
Ryx;x, = Korelasi antara variabel #engan X secara bersama-sama

dengan variabel Y
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Ty, = KoreladProduct Moment antara X dengan Y
Tyx, = KoreladProduct Moment antara % dengan Y
Teyx, = KoreladProduct Moment antara X dengan X

Selanjutnya, apakah koefisien korelasi itu dapgemgralisasikan

atau tidak maka harus diuji- signifikansinya dengamus (Sugiyono,

2010:223) :
Fy = —LE Rumus 3.22
(n—k=1)
Keterangan :
R = Koefisien korelasi ganda
k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah anggota sampel s

Hasil perhitungan yang diperoleh kemudian dikorsulkan
dengan F tabel (F; dengan dk pembilang = k dan dk penyebut = (n-k-1
dan taraf kesalahan yang ditetapkan 5%. Dalamnidlerlaku ketentuan
bila F hiwng > Ftapbes maka koefisien korelasi ganda yang diuji adalah

signifikan, yaitu dapat diberlakukan untuk selupapulasi.

F. Waktu dan Tempat Pendlitian
Pengumpulan data dilakukan dalam dua tahapan, yaftap pertama
merupakan penyebaran angket dan tahap yang kedagas¢ahap pengumpulan

angket.
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Pelaksanaan pengumpulan data dilaksanakan sesngardesurat ijin
penelitian yang dikeluarkan oleh Dinas Pendidikaasibinal Kota Ternate dan
Badan Kesatuan Bangsa Politik dan Perlindungan dakgt Kota Ternate yaitu
dimulai pada tanggal 18 Februari sampai dengargri8 Maret 2011. Angket
disebarkan di 48 sekolah kepada 144 orang guru SB ¢(empat) wilayah
kecamatan di dalam pulau Ternate, Kota Ternate.

Penelitian dilakukan dengan cara mendatangi selggdkblah yang
bersangkutan dan melakukan pengambilan angket isdengan tanggal yang

telah dijanjikan oleh pihak sekolah.



